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2.1 [bookmark: _Toc214202664]KAJIAN TEORI 
2.1.1 [bookmark: _Toc214202665]Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Ridha & Sukmawarti (2022) media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat mengirimkan pesan dari sumbernya secara terencana dan dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar yang aman dan nyaman dimana penerimanya bisa sangat nyaman dalam melakukan proses pembelajaran dengan efektif dan efesien.
Menurut Lisda. R. (2020) Media pembelajaran ialah sesuatu yang dipakai pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung supaya mampu menstimulus pikiran, minat dan perasaan serta perhatian perhatian peserta didik agar pembelajaran dapat berlagsung dengan kondusif. Penggunaan media yang tepat bisa memberikan materi dengan jelas. 
Menurt Yudhi. M. (2019), media berasal dari bahasa Latin, yakni medius yang secara harfiahnya berarti tengah, pengantar atau perantara. Dalam bahasa Arab, media disebut wasail yang artinya juga tengah. Kata tengah itu sendiri artinya berada di dua sisi, maka disebut juga sebagai perantara (wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, sedangkan media merupakan perantara antara sumber informasi dengan peserta didik.



Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam pembelajaran baik berupa media audio 
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maupun visual yang digunakan untuk membantu proses belajar agar peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran.
2.1.2 [bookmark: _Toc214202666]Jenis Media pembelajaran
Menurut Susilana Dan Riana (2016) jenis media pembelajaran terbagi menjadi:
1. Media Grafis
Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan symbol/gambar. Grafis biasanya digunakan untuk menarik perhatian, memperjalas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik dan diingat orang. Yang termasuk media grafis antara lain:
a. Grafik, yaitu penyajian data berangka melalui perpaduan antara angka, garis, dan symbol
b. Diagram, yaitu gambaran yang sederhana yang dirancang untuk memperlihatkan hubungan timbal balik yang biasanya disajikan melalui garis-garis symbol.
c. Bagan, yaitu perpaduan sajian kata-kata, garis, dan symbol yang merupakan ringkasan suatu proses, perkembangan, atau hubungan-hubungan penting.
d. Sketsa, yaitu gambar yang sederhana atau draf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok dari suatu bentuk gambar.
e. Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, mencolok, dan menarik dengan maksud untuk menarik perhatian orang lewat.
f. Papan flanel, yaitu papan yang berlapis kain flanel untuk menyajikan gambar atau kata-kata yang mudah ditempel dan mudah pula dilepas.
g. Bulletin board, yaitu papan biasa tanpa dipakai kain flanel gambar-gambar atau tulisan biasanya langsung di tempelkan dengan menggunakan lem atau alat tempel lainnya.
2. Media Video Cassette Recorder VCR)
Berbeda dengan media flim, media VCR perekamannya dilakukan dengan menggunakan kaset video, dan penayangannya melalui pesawat televs, sedangkan media flim, perekaman gambaranya menggunakan flim selluloid yang positif dan gambarnya diproyeksikan melalui proyeksi ke layar.
Secara umum, kelebihan media VCR sama dengan kelebihan yang dimiliki oleh media televisi terbuka. Selain itu, media VCR ini memilki kelebihan lainnya yaitu progamnya dapat diulang-ulang. Akan tetapi kelemahannya adalah jangkauannya terbatas.
2.1.3 Media Interaktif
Karakteristik terpenting kelompok media ini adalah bahwa tidak hanya memperhatikan media atau objek saja, melainkan juga dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti pembelajaran. Sedikitnya ada tiga macam interaksi. Interaksi yang pertama ialah yang menunjukan siswa berinteraksi dengan program, misalnya siswa diminta mengisi blanko pada bahan belajar terprogram bentuk interaksi yang kedua ialah siswa berinteraksi dengan mesin, misalnya mesin pembelajaran, simulator, laboratorium Bahasa, komputer, atau kombinasi di antaranya yang berbentuk video interaktif. Bentuk interaktif ketiga ialah mengatur interaktif antar siswa secara teratur tapi tidak terprogram; sebagai contoh dapat dilihat pada berbagai permainan pendidikan atau simulasi yang melibatkan siswa dalam melibatkan kegiatan atau masalah, yang mengharuskan mereka untuk membalas serangan lawan atau kerjasam dengan teman seregu dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini siswa harus dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang timbul karena tidak ada Batasan yang kaku mengenai jawaban yang benar. Jadi potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang merangsang minat dan realistis. Oleh karena itu, guru menganggapnya sebagai sumber terbaik dalam urusan media komunikasi. 
2.1.4 [bookmark: _Toc214202667]Manfaat Media Pembelajaran
Menurut (Daryanto, 2013). Media pembelajaran berfungsi untuk membawa pesan dari sumber (pendidik) menuju penerima (peserta didik). Sedangkan metode adalah prosedur 14 untuk membantu peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut zainal. A. atall (2012) Media pembelajaran dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas, dan mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga serta daya indra. Selain itu, media dapat menimbulkan gairah belajar, memberikan rangsangan, pengalaman dan persepsi yang sama dalam pembelajaran. Media pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.
Menurut Nana. S. & Ahmad. R. (2002) media pembelajaran memiliki peran sebagai alat bantu proses belajar mengajar yang efektif karena siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman nyata sehingga materi pelajaran yang disampaikan dapat diserap dengan mudah
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa manfaat diantaranya, penyampaian materi dapat diseragamkan, proses pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, siswa dapat belajar dimana saja, kapan saja dan sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Selain itu penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.
2.2 [bookmark: _Toc214202668]Media Animasi 
2.2.1 Pengertian Media Anmasi
Agustien. R. (2018) Media animasi termasuk jenis media audio visual. Animasi merupakan video gambar bergerak yang berasal dari kumpulan berbagai gambar-gambar (manusia, hewan, tumbuhan, dan gedung) serta tulisan-tulisan teks yang di susun sehingga bergerak sesuai alur yang sudah di tuliskan.
Ponza.R.J. P (2018) Media animasi pembelajaran merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehinga menghasilkan gerakan dan di lengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup serta menyimpam pesan-pesan pembelajaran. media animasi pembelajaran dapat di jadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapanpun di gunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Dapat di simpulkan bahwa media animasi merupakan sebuah gambar kartun bergerak yang berasal dari kumpulan dari berbagai objek yang disusun secara sistematis dan bergerak sesuai alur yang sudah di atur dan di tentukan pada setiap hitungan waktu. Media pembelajaran video animasi dikatakan mampu mengembangkan aspek sosial emosional anak karena dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak usia dini karena anak akan meniru tingkah laku serta perbuatan tokoh yang memainkan peran dalam video animasi.
2.2.2 Karakteristik Media Animasi
karakteristik medіa vіdeo anіmasі menurut (Widyawardani, et al. 82021:6) mengatakan bahwa karakteristik medіa vіdeo anіmasі yaitu “Medіa yang dibuat disesuaikan dengan komposisi tampilan yang seimbang agar menarik bagi sіswa secara visual, penggunan medіa gambar, audio dan vіdeo anіmasі untuk mempermudah visualisasi dan penyampaian materi, penjelasan materi disajikan dalam bentuk cerita yang didalamnya terdapat tokoh-tokoh anіmasі yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar. 
Adapun karakteristik medіa vіdeo anіmasі yaitu “Vіdeo anіmasі pembelajaran hasil pengembangan di desain sedemikian rupa agar dapat menampilkan tulisan (teks), gambar-gambar berwarna, audio (suara), dan anіmasі dalam satu kesatuan sehingga mampu memberikan daya tarik tersendiri kepada sіswa untuk belajar lewat sajian materi audio visual”. (Jerry et al. 2018) 
Selain itu, (Husni 2021) menyatakan bahwa karakteristik vіdeo anіmasі yaitu: 
1) Medіa vіdeo anіmasі ini dapat ditayangkan dengan bantuan layar LCD proyektor di depan kelas dan dapat terlihat seisi kelas 
2) Pergerakan satu frame dengan frame lainnya.
Selain itu, Daryanto (dalam Dina Fitriana 2014), menjelaskan bahwa karakteristik media video animasi yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen misalnya menggabungkan unsur audio visual 
2) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengkomodasi respon pengguna 
3) Bersifat mandiri dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna dapat menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
Sebagaimana menurut Sharon (dalam Hendra Eka 2017:28) menjelaskan bahwa karakteristik medіa vіdeo anіmasі sebagai berikut: 
1) Autentik yaitu gambar harus menunjukkan situasi yang sebenarnya seperti yang dilihat orang.
2) Sederhana yaitu komposisi gambar harus jelas menunjukkan poin pokok dalam vіdeo anіmasі. 
3) Gambar hendaklah bagus dari segi seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
4) Memiliki pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat.
2.2.3 Kelebihan Media Animasi
Nuswantoro & Wicaksono (2019) menyatakan bahwa “Kelebіhan darі medіa vіdeo anіmasі ini yaitu file berbentuk .mp4. sehingga hal tersebut dapat mempermudah penggunanya karena dapat ditonton di laptop maupun komputer. Untuk proses penyebarannya sendiri justru lebih mudah yaitu menggunakan smartphone. Tentunya hal ini sangat memudahkan penggunanya karena dapat dengan mudah dibawa kemana pun dan untuk pengunduhannya juga dimudahkan sebab telah disediakan link youtubenya. “Sejalan dengan itu, Jadi, medіa vіdeo anіmasі ini sangat mendukung untuk bisa dipakai menjadi medіa pendukung pembelajaran daring untuk meningkatkan motivasі belajar sіswa”
Adapun menurut Azhar (dalam Kurniawan 2015) menyatakan bahwa “Video animasi merupakan media terbaru dalam proses mempelajari Bahasa asing dalam kelas. Dari video animasi ini, semangat siswa dalam proses belajar menajdi lebih meningkat sebab tampilan yang disajikan. Istilah yang digunakan untuk menyebutkan media pembelajaran ini yaitu edutainment (belajar dengan cara yang menyenangkan).”
2.2.4 Kekurangan Media Animasi
Selain kelebihan, medіa pembelajaran memiliki kekurangan. Kekurangan medіa pembelajaran vіdeo anіmasі berdasarkan (Nuswantoro dan Wicaksono (2019) menjelaskan bahwa “Medіa vіdeo anіmasі juga terdapat kekurangan yaitu penggunanya harus mempunyai laptop, komputer dan proyektor. Selain itu juga, dalam pembuatan vіdeo animasі membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan pengerjaannya yang cukup rumit sehingga banyak menghabiskan waktu
Adapun perbedaan pendapat yang dijelaskan oleh (Supryadi, et al. 2013) dalam (Yuanta 2019) mengatakan bahwa penggunaan medіa vіdeo memiliki keterbatasan, yakni jika medіa vіdeo digunakan dikelas dan ada sіswa yang sangat aktif atau dapat dikatakan bandel maka pembelajaran ini akan tidak focus dikarenakan sіswa bukan memperhatikan materi melainkan hanya main-main dan pembelajaran yang terjadi akan kebanyakan menjadi pembelajaran yang bersifat satu arah. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa medіa pembelajaran vіdeo anіmasі memiliki kekurangan, diantaranya yaitu: 
1) Medіa vіdeo anіmasі memerlukan waktu yang lama untuk terciptanya suatu vіdeo. 
2) Belum semua guru bisa menggunakan medіa vіdeo anіmasі ini. 
3) Memerlukan software untuk membuat vіdeonya agar hasilnya bagus dan laptop 
4) Pembuatan medіa vіdeo membutuhkan biaya yang mahal. 
5) Medіa vіdeo anіmasі membutuhkan bantuan medіa lainnya untuk menambah hasil yang bagus agar motivasі belajar sіswa meningkat
2.3 [bookmark: _Toc214202669]Pembelajaran Tematik
2.3.1 [bookmark: _Toc139295674][bookmark: _Toc214202670]Pengertian Pembelajaran Tematik
Wayan.S. (2017) Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang bermakna pada anak. Dalam model ini, pendidikpun harus mampu membangun bagian keterpaduan memulai satu tema.
Ismail. S. W (2017) Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang utuh dan menyeliruh sehingga dapat mengembangkan aspek pengetahuan. Pembelajaran ini menggunakan tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga prlajaran dapat lebih bermakna dengan peserta didik mencari sendiri dan menemukan apa yang akan mereka pelajarai
Suryosubroto (2009) pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Trianto (2011) Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melintasi batas-batas mata pelajaran untuk berfokus pada permasalahan kehidupan yang komperhensif atau dapat pula disebut dengan studi luas yang mengembangkan berbagai bagian kurikulum kedalam hubungan yang bermakna.
Pembelajaran tematik termasuk ke dalam kurikulum 2013 dimana pendidik diberikan keluasan dalammenilai dengan objektif. Penilaian tidak berpatokan terhadap aspek kognitif peserta didik saja, melainkan di nilai dari semua aspek. Kelebihan dari kurikulum ini begi peserta didik yaitu peserta didik diberikan kebebasan untuk berkembang dan mendeteksi minat dan bakatnya.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan bagi anak sekolah dasar. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang di rancang dalam seluruh rangkaian pembelajaran, serta berupaya mendapatkan pemahaman siswa, dan juga mendapatkan pemahaman secara mandiri (dengan bantuan guru sebagai fasilitator) dari materi pembelajaran yang di pelajari.
2.3.2 [bookmark: _Toc214202671]Karakteristik Pembelajaran Tematik
Iskandar. Etall (2015) Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:


1. Berpusat pada peserta didik 
Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek dalam proses belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan pada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
2. Memberikan Pengalaman Langsung 
Dalam proses pembelajaran peserta didik dihadapkan dengan pengalaman langsung atau pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
3. Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tematema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
4. Menyajikan Konsep Dari Berbagai Mata Pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian peserta didik mampu untuk memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
5. Bersifat Fleksibel Pembelajaran 
Tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan keadaan sekolah dan lingkungan peserta didik.
6. Menggunakan Prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Pembelajaran tematik menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah dalam menerima pembelajaran dan dapat mengurangi rasa jenuh selama belajar karena diselingi dengan bermain yang masih ada kaitannya dengan pembelajaran.
2.3.3 [bookmark: _Toc214202672]Kelebihan Pembelajaran Tematik
Andi (2019) Kelebihan pembelajaran tematik menurut Rusman yaitu: 
1. Pengalaman dan kegiatan pada proses belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik di sekolah dasar.
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terdapat kegiatan-kegiatan yang bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.
3. Kegiatan belajar menjadi lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.
4. Dapat membantu menumbuhkan keterampilan berpikir peserta didik, Kegiatan belajar disajikan sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya.
5. Dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti bekerjasama, berkomunikasi dengan orang lain, memiliki sikap toleransi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
2.3.4 [bookmark: _Toc214202673]Kekurangan Pembelajaran Tematik
Andi (2019) Kekurangan pembelajaran tematik menurut Rusman yaitu: 
1. Guru kesulitan dalam mengembangkan program pembelajaran tematik untuk memadukan beberapa mata pelajaran dalam satutema, sehingga guru dituntut untuk dapat mengemas dan mengembangkan materi dan terus menggali informasi.
2. Sifat konservatif guru, dalam arti bahwa guru merasa senang dengan proses pembelajaran yang sudah biasa dilakukannya, yaitu dengan pembelajaran yang konvensional.
3. Sarana dan prasarana pembelajaran tematik kurang memadai, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik
2.3.5 [bookmark: _Toc214202674]Tema Ekosistem 
Pada tema 5 ekosistem, subtema 1: Komponen Ekosistem terdapat beberapa mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS, SBDP, dan PPKn. Pada pembelajaran 1 pada pembelajaran 1 membahas tentang: Menyebutkan pokok pikiran pada teks nonfiksi yang disajikan, Membuat tulisan tentang jenis makanan hewan, Menjabarkan jenis makanan hewan. Selanjutnya pada pembelajaran 2 membahas tentang: Menyebutkan informasi penting dari setiap paragraf dalam teks nonfiksi yang disajikan, Mengklasifikasikan hewan-hewan yang termasuk golongan karnivor, herbivor, dan omnivore, Menjelaskan ciri-ciri lagu bertangga nada mayor dan minor. Pada pembelajaran 3 membahas tentang: Mengenal letak dan luas Indonesia melalui peta, Menggambar peta, Membuat ringkasan informasi penting, Menjelaskan peristiwa Sumpah Pemuda. Selanjutnya pada pembelajaran 4 membahas tentang: Mengenal kondisi geografis Indonesia melalui peta, Menggambar peta geografis Indonesia, Membuat ringkasan informasi penting, Menjelaskan usaha pemimpin dalam mempertahankan kemerdekaan NKRI. Pada pembelajaran 5 membahas tentang: Daur hidup hewan, Dan Lagu bertangga nada minor. Dan pada pembelajaran 6 membahas tentang: Menjelaskan isi bacaan dengan menggunakan peta pikirkan, Mempersentasikan kliping tentang usaha mempersatukan NKRI, Menyanyikan lagu bertangga nada mior dengan iringan musik. 
Pada tema 5 subtema 2: Hubungan Antarmakhlik Hidup Dalam Ekosistem terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, PPKn, IPS, pada pembelajaran 2 membahas tentang: Menuliskan informasi penting yang terdapat dalam bacaan, Menjelaskan rantai makanan yang ada pada suatu ekosistem. Pada pembelajaran 2 membahas tentang: Menjelaskan rantai makanan yang ada pada suatu ekosistem. Membuat teks nonfiksi tentang salah satu ekosistem. Mengenal tarian daerah dan propertinya. Pada pembelajaran 3 membahas tentang: Mengenal sistem subak di Bali, Mencari tahu informasi penting dalam bacaan, Mengenal Proklamasi sebagai peristiwa bersejarah bangsa. Pada pembelajaran 4 membahas tentang: Membuat laporan pengamatan ketampakan alam di daerah sekitar, Membuat teks nonfiksi tentang ketampakan alam di daerah sekitar, Mempresentasikan contoh persatuan dan kesatuan yang terdapat dalam NKRI. Pada pemebelajaran 5 membahas tentang: Membuat tabel hubungan khas yang terjadi antarmakhluk hidup yang berbeda, Membuat teks nonfiksi tentang simbiosis dalam sebuah ekosistem, Memperagakan gerak tari daerah Turuk Langgai. Dan pada pembelajaran 6 membahas tentang: Gotong royong dan saling bantu antarwarga masyarakat dalam NKRI , Membuat teks nonfiksi tentang upaya masyarakat membina persatuan dan kesatuan bangsa,  Pementasan tari daerah Turuk Laggai. 
Pada tema 5 subtema 3: Keseimbangan Ekosistem terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, SBDP, Dan IPS. Pada pembelajaran 1 membahas tentang: Menentukan pokok pikiran dari sebuah bacaan nonfiksi, Hubungan antara rantai makanan dan jaring-jaring makanan. pada pembelajaran 2 membahas tentang: Menjelaskan perubahan pada jaring-jaring makanan, Mempresentasikan hasil pengamatan perubahan jaring-jaring makanan, Mengamati properti tari dan memeragakan gerakan tarian daerah. Pada pembelajaran 3 membahas tentang: Menjelaskan pengaruh letak geografis Indonesia terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat, Menjelaskan pentingnya persatuan dan kesatuan masyarakat yang berbeda latar belakang sosial dan budayanya. Pada pembelajaran 4 membahas tentang Menjelaskan pengaruh letak geografis Indonesia terhadap kehidupan ekonomi masyarakat, dan Menjelaskan nilai penting persatuan dan kesatuan masyarakat yang berbeda latar belakang ekonomi. Pada pembelajaran 5 membahas tentang: Menjelaskan faktor yang memengaruhi keseimbangan ekosistem, Menjelaskan salah satu jenis karya seni Nusantara, danMenjelaskan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat karya seni Nusantara. Dan selanjutnya pada pembelajaran 6 membahas tentang: Menjelaskan informasi tentang keseimbangan ekosistem dalam tulisan nonfiksi, Menjelaskan makna kesatuan wilayah dalam bidang ekonomi, dan Membuat karya seni berupa topeng
2.4 [bookmark: _Toc214202675]Inshot 
Inshot merupakan aplikasi pengedit video yang cukup popular baik di Android maupun (iOS). Aplikasi video editor ini cukup digemari mungkin alasannya karena fiturfitur yang ada di dalamnya cukup banyak. Selain itu desain aplikasinya juga mudah dipahami, dan bisa dipakai secara gratis meskipun ada iklan.
Inshot adalah aplikasi yang memudahkan kita untuk mengedit foto atau video. Sudah banyak yang menggunakan aplikasi ini dari kalangan pendidik anak muda jaman sekarang. Inshot ini bisa digunakan secara gratis tanpa dipunggut biaya, sehingga aplikasi ini sangat cocok di gunakan pendidik untuk membuat media berbentuk video.
Biasanya InShot sering digunakan oleh orang-orang yang suka atau ingin mengupload video ke berbagai sosial media. Namun sekarang ini, InShot menjadi aplikasi yang sangat cocok digunakan untuk membuat video tugas sekolah.  Lalu penggunaan aplikasi Inshot akan mempermudah pengembangan media pembelajaran video animasi dengan sebagai bagian dalam proses pengeditan dan memasukkan audio sehingga mampu menciptakan media pembelajaran
2.5 [bookmark: _Toc214202676]Media Pembelajaran Animasi Berbantuan Inshot Pada Pembelajaran Tematik
Media animasi merupakan sebuah gambar bergerak yang berasal dari kumpulan dari berbagai objek yang disusun secara sistematis dan bergerak sesuai alur yang sudah di atur dan di tentukan pada setiap hitungan waktu video animasi apabila digunakan sebagai media pembelajaran dapat menjauhkan peserta didik dari rasa jenuh ataupun bosan. Media pembelajaran video animasi dikatakan mampu mengembangkan aspek sosial dan emosional anak karena dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak usia dini karena anak akan meniru tingkah laku serta perbuatan tokoh yang memainkan peran dalam video animasi.
Video animasi adalah salahnsatu media efektif yang digunakan dalam pembelajaran tematik tema 5 tentang ekosistem, karna video animasi bisa membawa anak-anak untuk berimajinasi kedalam materi ekosistem yang abstrak ke bentik yang lebih konkret. Sehingga media ini dapat membantu guru dalam menyampaukan materi dan memberi pemahaman pada siswa.
Sedangkan Inshot adalah aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk membuat media pembelajaran yang berbentuk sebuah media video animasi. InShot merupakan aplikasi pengedit video yang cukup popular baik di Android maupun (iOS). Inshot adalah aplikasi yang memudahkan kita untuk mengedit foto atau video, inshot ini bisa digunakan secara gratis tanpa dipunggut biaya, sehingga aplikasi ini sangat cocok di gunakan pendidik untuk membuat media berbentuk video.
2.6 [bookmark: _Toc214202677]Kajian Relavan
Pada penelitian yang di lakukan oleh Umi Wuryanti & Badrun Kartowogiran yan berjudul “Pengembangan Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Kerja Keras Siswa Sekolah Dasar” yang bertujuan menghasilkan media pembelajaran dan mendeskripsikan efektivitas media video animasi untuk meningkatkan motivasi belajar dan karakter kerja keras siswa kelas V SD Gugus Sodo Kecamatan Paliyan. Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada sepuluh langkah yang dikembangkan Borg & Gall. Terdapat perbedaan signifikan skor motivasi belajar dan karakter kerja keras siswa antara sebelumdan sesudah menggunakan media video animasi dalam pembelajaran.
Pada penelitian yang dilakukan oeh Sukatmo et.all dengan Judul “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Powerpoint Pada Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Kelas Iii Sekolah Dasar” yaitu Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan menggunakan model Borg and Gall dengan penyesuaian tahapan pengembangan yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk. . Berdasarkan hasil angket respon didapatkan hasil bahwa pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis powerpoint pada pembelajaran tematik tema 4 subtema 1 kelas III sekolah dasar sudah relevan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Jihan Qonnitatillah & Viky Dwi Wicaksono yang berjudul “Pengembangan Cerpen Dengan Menggunakan Aplikasi Inshot Materi Proses Perumusan Pancasila Di Sekolah Dasar” Penelitian ini merupakan bentuk pengembangan cerpen atau cerita pendek dengan menggunakan aplikasi inshot pada materi proses perumusan Pancasila Hasil uji coba dilakukan di kelas IV SDN Keputran I Surabaya dan mendapatkan presentase 97% dari hasil angket peserta didik dan 91% dari hasil kuisioner guru. Penelitian pengembangan cerpen dengan menggunakan aplikasi inshot materi proses perumusan pancasila dapat menarik perhatian dari peserta didik berdasarkan hasil data pengerjaan soal evaluasi yang mendapatkan nilai rata-rata kelas 89 dari jumlah peserta didik dalam satu kelas sebanyak 33 anak. Berdasarkan data tersebut maka pengembangan cerpen dengan menggunakan aplikasi inshot dikatakan praktis dan layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Serta mampu membantu guru untuk lebih mudah menjelaskan materi sejarah perumusan pancasila pada era digital
[bookmark: _Hlk136283206]Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan bentuk lain yang hampir serupa dengan penelitan sebelumnya yaitu mengembangkan media pembelajaran video animasi. Dengan demikian penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan, kesamaan dalam penelitian ini yaitu didasarkan atas pengembangan media pembelajaran video animasi dan aplikasi Inshot sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada kelas dan tema/materi pembelajarannya, waktu, serta tempat penelitian.
2.7 [bookmark: _Toc214202678]Kerangka Berpikir
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, guru diharuskan agar dapat mendorong peserta didiknya untuk aktif mencari pengetahuan. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik. Proses pembelajaran tematik menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif, menantang, dan menyenangkan. Aktivitas dalam pembelajaran tematik relevan dan penuh makna karena dalam pembelajaran tematik proses pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan metode yang bervarisi seperti metode ceramah, diskusi dan penugasan serta penggunaan media pembelajaran berupa gambar-gambar yang ditempelkan namun, minat belajar peserta didik masih kurang dan beberapa peserta didik masih kesulitan dalam proses pembelajaran seperti kesulitan dalam mengingat atau memusatkan perhatian sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
 Pembelajaran tematik memadukan antara pembelajaran yang satu dengan yang lain ke dalam suatu tema maka, dalam merancang kegiatan pembelajaran agar peserta didik mudah dalam memahami pembelajaran diperlukan strategi yang tepat dalam penyampaiannya, mulai dari penggunaan model, metode dan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Media juga diperlukan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi, mengatasi kejenuhan belajar, dan memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran




Pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 di kelas v sd
Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
Siswa menbutuhkan media yang menarik dan mudah dipahami
Pengembangan media pembelajaran berupa animasi menggunakan aplikasi ishot pada tema 5 subtema 1 pembelajaran 1
Ahli media
Ahli materi
Ahli pembelajaran
Menghasilkan media animasi sebagai media dalam pembelajaran ekosistem di kelas V sd
Analisis, perencanaan,pengembangan


















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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